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Abstrak

Studi interkoneksi sungai bawah tanah antara gua Scropan dan gua Bribin, mengunakan
pernut radioisotop *Br, telah dilakukan pada bulan April 1999, Aktivitas radioisotop 100 mCi yang
diinjeksikan pada aliran sungai di gua Seropan yang mempunyai debit sckitar 2000 liter/detik
kecepatan sekitar 5 meter/detik. Pemantauan dilakukan d gua Bribin, Toto, Grubup, dan Ngreneng.
Pemantauan berlansung sekitar 72 Jjam mengpunakan: detekior yang dirangkaikan dengan sealer dan

o ratemeter, 1lasil pantauan menunjukkan tdak adaoya anomali radioaktivitos diatas background mnkn

dapat disimpulkar bahwa sunigai bawah tanah dari gua Seropan tidalk berhubungan dengan sungai di
salah satu gua terscbut diatas. Atau kemungkinan lain bahwa aliran sungai sclelah Gua Scropan
Aerdapat tampungan besar atau danay schingpa radioisolop memerlukan wak(u yang lebih lama unutk
m.cncapai salah satu gua diatas,

Abstract

INTERCONNECTION STUDY OF SUBSURFACE RIVER BETWEEN SIEROPAN AND
BRIBIN CAVIES, USING RADIOISOTOPE TRACER “Br, had conducted in April 1999, The
aclivity of radioisotope was 100 mCi, and injected on rivef stream'in Seropan cave it has flowrate
about 2000 litre/second and velocity-about 5 meter/sccond. Monitoring in Bribin, Toto, Grubug, ond
Ngreneng caves. The monitoring went on about 72 hours using deleclor was connected with scaller
and ratemeter. The result that theré-was not radioactivity anomaly above of background, so that can
take conclusion that subsurface river in Seropan cave not connection with river in one of caves above,
Or there is other possibility that dowstream river of Seropan there is big reservcir or lake so that
radioisotop take long time to arrive on one of caves above.

*PENDAHULUAN

Kab-upar,cn Gunung Kidul di bagian selatan banyak dijumpai gunung kecil
berbentuk kerucut schingga discbutnya gunung sewu atau pengunungan seribu, Di
dacrah ini juga banyak dijumpai gua, sungai bawah tanah atauy sungai yang masuk
kedalam pua dan Juga banyak dijumpai telaga. Tulah merupakan ciri dacrah .yang
disebut daerah karst atau daerah yang térlelnk pada b_mu_em,yang.mempunyai sifat
larut terhadap air, : (ol

Telaga yang merupakan air_permukaan yang berasal dari aiv hujan yang
terkumpul pada permukaan bumi’ yﬁng memiliki topografi sebagai cckungan, Air
telaga ini dimanfaatkan oleh penduduk untuk kcpgr[uan rumah tangya, ternak dan
pertanian. Pada musim kemaray air telaga ini sangat terasa sekali manfantnya dimana
tandon (pcnampm{g)'élir,hujan yang hmnpir dimiliki oleh setiap penduoduk setempat

jumlahnya terbatas sehingga cadanganair menipis. Oleh karena itu jika tandon air



hujan habig maka pendudyk akan memanfaatkan ajp tclaga ini sechematnya sebelun
telaga tersebut juga kering akibat diambil oleh penduduk untuk kebutuhan rumah
tangga, sebagian meresap  kedalam by alaupun  sebagjan lagi akibat proses
Penguapan. Setelah ajr tél'aga yang diandalkan kering maka penduduk hampir sela|y
minta uluran tangan pemerintah daecrah ataupun masyarakat peduli untuk membanty
mendatangkan ajy yang dibawa ldcngan truk tangki air unguk menyambung hidupnya,

Kondisi ajr telaga yang ada umumnya kurang memenuhi - persyaratan
kesehatan scbagai aj minum, ataupun kcpcriuzm.inin seperti memasak, mencuci,
‘mandi. Hal demikian lentunya sangat rawan terhadap penyebaran berbagaj penyakit
menular, ; _

Di beberapa daeran yang dijumpai marg air yang merupakan sungai bawah
lanah yang muncy di permukaan, maka daerah tersebut dianggap dacrap yang
mendapat berkal dari Yang Kuasa.fMala air demikian tmumnya lebih jernjp

sehingga dianggap lebip baik untuk ajr minum. dibanding ._deng‘an air telaga, Qleh

karena ity sungai bawah tanah-mempunyai- Peran yang sangat penting di daeraly jpj,

Beberapa tahun terakhir ini gencar dilakukan penelitian darj berbagai disiplin
ilmu dalam rangka membanty IIICmCCElhkml_Il‘.!asaiélh‘I(GSUHGUI air di daerah tersebut,

penelitian tersebyt antara |ain penclitian geologi, geolisika, geohidrologi sery

iventarisasi &ua, serta pemetaan gua. Banyaknyy fongga pada dacrah karst serta tidak

terdapatnya lapisan aquifer mengakibatkan sulitnya menginterpretasikan terdapat aip

didalam rongga schingpy penelitian banyak diarahkan unqj mencari sungai bawaly

tanah,

Hasil penelitian, yang telah dilakykan telah banyak menibanty mendapatkan

sumber air, namun dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, penelusuran gua

merupakan penelitian yang- dianggap paling besar beranannya didajam kontribusi

mendapatkan sumper air, Pemompaan sungai bawah tana), yang sckarang dilakukan

hampir sebagian begar merupakan hasil yang dilakukan oleh tim penelusuran gua,

bahkan pengeboran pada daerah tertenyy kadang (idak tepat mengena; aliran sungaj

bawal tanah, perlu dipandy glepy tim penelusuran gua untuk dapat tepat kena sasarap

Dari hasj] penelitian tersebyy telah banyak membawa kemajuan dajaiy rangka

meningkatkan kualitas hidup Mmasyarakat dacrah, di'ﬂt’]taramya telah dibangun pompa-

Pompa penyedotan ajr sungai bawal tanal untuk - disuplai ke Mmasyarakat, Sehingga




sungai bawah tanah sekarang merupakan sumber air utama- didaerah tersebut karena
-dianggap lebih bersih dibanding air ltelaga, akan tetapi alur sungai bawah tanah

tersebut belum seluruhnya dapat diketahy; secara jelas.
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Gambar [, Peta dacral penelitian, 1jgk hitam adalah gua,

Hubungan sunguf .pcr[u diketahui secara jelas, karena pada daerah karst
sungai bawah tanal kadang dapat berada seiajar horisontal dengan aliran yang
berlawanan, bahkan dapat  juga saling . menyilang bertingkat  tidak saling
berhubungan. Dari pola yang demikian, hubungan antara sungai-satu dengan sungai

lainnya menjadikan sulit ditentukan,
Peralatan pengukuran ketinggian permukaan seperti altimeter tidak dapat
berfungsi secara baik, balikan kadang sama sekali tidak berfungsi, hal inj disebahkan

oleh faktor tekanan udarg dan kelembaban dalam gua sangat berbeda dengan dj
luar, '

Pemetaan topograli didalam gua juga banyak membantu  dalam rangka

mengetahui elevasi sungai: bawah- tanah, namuy pemetaan di dalam gua jang sama



- akibat sulitnya didapatkan Sumber ajr yang n')-engnlir'sepahj

sekali tidak ada’sinar tengy memakan wak Jamg Serta membawa resjk g yang tinggi,

Namun demikijan Pemetaan  yang (g]ap, dilakukan sangat  bermanfaat untuk

mengantisipasi langkah dajan, pengembangan lepjj, lanjut.

Studi interkonekg; dianggap penting, setelah terjadinya beberapa masalah

dalam cksploitasi sungai bawah tanah dengan sistem Pemompaan, Sebagaimana

terjadi dj gua Bribin, dimana telah dilakykap pemompaan Sungai bawah tanah

dengan debit 90 liter/detik, dari debit sungai sekitar 700 I/detik pada musim kemaray,

Kemudian ditemukan Sungai bawah (ang], di gua Seropan dengan debit 850 liter/detik

pada musim kemaray yang berjarak kurang lebi, S km  sebelal utara dari Gug

Bribin, dengan debi yang besar mgkq sungai bawah tanah (j gua  Seropan

dieksploitasi dengan dilakukan Pengeboran diagys sungai bawah tana), tersebut. Dayg
segi tala Jetak gua Scropan [ebij) Strategis, kareng lokasi (j sekitar perumahan

pedesaan dap dilakukan pémompaan lewat bengeboran diagrag bukit sehingga |ebi),

luas kemungkinan dislribusinya. Sckelrang Pemompaan ajy ¢ gua Seropan (e]a)

dilakukan dengan depit 90 liter/detik dan rencang Pemompaan d; gua Seropan akan

ditingkatkan karena letaknya yang strategig tersebut, Munculah syayy, kekawatiray

terhadap sungai bawap tanah di gua Bribin, kareng Jika berhubungan tertu dapat

mengganggy kelangsungan Pemompaan (; Bribin, Olep karena ity perlu dilakukan

studi interkoneksi sungai bawal tanah - (j Seropan dan Bribin dap sckitarnya,

Disinilah perjy ada kepastian ‘bahwa Sualu sungai di dajan, gua saling bcrhubmngan

atau tidak, perlu untyk dike(ahu‘i Sccara jelas, Jika belum diketahuy; Seeara pasti makg

dapat jadi pekerjaan yang memakan biaya besar menjadi sia-sia,

. GEOLOG] DAERAH PENELITIAN

Lokasi daeran penelitian terfetak pada Garis Bujur Timupy g 0°37 hingga 110°

43" dan Garis Lintang Sefarary o 57" hingga §° 03", secary adminis(rag termasuk

wilayal Kecamatap Semany Kabupalcn}Gunung Kidul, Propinsj Daerah Istimewa

Yogyakarta, Elevasi daerap penelitian berkjgy darj I?,..S m hingga 230 dari

permukaan Jayt, Daerah benelitian dikeng| scbagai daeray batu gamping yang tandug

ang tahun, -



Geomorfologi daerah penelitian masuk dalam katagori daerah karst yang
dicirikan dengan banyaknya kerucut dan kadang dijumpai telaga atau lubang besar_
sebagai shinkhole, dan daerah ini terletak dj bagian tenggara dari daerah penelitian.

Batuan di daerah penelitian ini terdiri dari batugamping yang mudah larut
terhadap air oleh karena ity banyak dijumpai lubang- lubzmg pddd batuan, baik yang
be1ukurc1n kecil maupun besar bahkan lubang yang saling ber hubungan membentuk
sungai bawah tanah ataupun gua. Aliran di ,permukaan tidak terbentuk karena
banyaknya lubang pada batuan sehingga air hujan yang jatuh akan segera masuk ke
dalam [ubang dan bergabung sebagai sungai bawah tanah,

Tingkat pelapukan - umumnya  kurang elektif mengakibatkan  daerah
penelitian termasuk katagori tanah tandus atau gersang. Jika ada soil yang terjadi
sebagai akibat pelapukan maka akan segera.terbawa air hujan ke dalam lubang atau
tertinggal disekitar lubang, oleh karena itu soil yang relatif banyak dijumpai pada
daerah rendah seperti telaga atau sekitar shinkhole. Dan daerah seperti ini olch

penduduk sekitar dimanfaatkan sebagai daeral pertanian yang cukup baik,

TATA KERJA

. Sebelum dilakukan pelepasan isotop, terlebih dahulu dilakukan kalibarasi
te1hadap aktifitas isotop terhadap satuan count per detik yang ada pada peralatan
pencalan radioaktivitas (ratemeter). Dengan cara mengambil beberapa | cc isotop
dilarutkan ke dalam 1liter air, kemudian dilakukan pencataan berulang kali minimal
10 kali. -Selanjutnya kedalam air tersebut ditambahkan lagi 1 cc dan dilakukan
pencalatan berulang kali. Langkah tersebut diulang lagi dengan menambahkan 1 cc
isotop hingga semua isotop tercampur dalam 1 liter air. Kemudian sehingga akan
di.lcmukan angka fertentu sebagai angka kesctaraan terhadap radioaktivitas dari
isotop dengan mencatat radioaktivitas pada scaller

Pelepasan  isotop di gua  Seropan dilakukan setelah para pencatat
radioaktivitas (pemantau),di gua lain siap semua, dengan peralatan yang telah nyala
(on). Hal ini dilakukan untuk -mengantisipasi bila terjadi aliran yang cepat dan

langsung maka dapat terdeteksi.



Pémilihan Jenis isotop mcmpertimbangl{aﬁ berbagai faktor yakni isotop yang

' tidak bereaksi dengan media yang dilalui batu gamping (Ca CO3) dan larut terhadap

air, waktu paruh relatif pendek (35,7 Jam) dan pada aktivitag yang kecil masih dapat
terdeteksi oleh dlat yang digunakan,

Injel{si' isotop buatan %2Br dengan aktivitas 100m(j dilakukan pada pukul

10.20 WIB tanggal 4 April 1999 dan pada saat pelepasan debit sungai bawah tanah dj

gua Scropan sekitar 2000 liter/detik dengan kecepatan aliran sekitar 5 meter/detik.

Penelitian ini dilakukan dalam musim perubahan dari hujan ke kamarau yakni bulan

April akan telapi pada saat ity di. dacrah penclitian masih sering turun hujan,

schingga debit sungai bawah tanah masih cukup besyr,

HASIL DAN PEMBAHASAN ‘

Peralatan deteksi (rateméter dan scaller) sebelum digunakan pada air sungai
bawah tanah terlebih dahulu  mengukur background radioaktivitas yvang ada
disekitarnya. Dengan demikian maka aktivitas yang lebih besar dari nilai background

“minimal 2 kalinya dianggap adanya radioak(ivitas diluar background.
Hasil pencacatan background dan hasil pemantauan radioaktivitas pada beberapa
lokasi pemantauan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. Nilai tersebut adalah nilai

rata-rata yang dihitung dari beberapa pencatatan yang dilakukan dilapangan,

Tabel 1. 11asil pencatatan Background dan pemantauan,

— R e RO I T

No Pemantuan di Gua Nilai Background
rati-rata
(C()unt/dctik)

T — e

Nilai Pemantauan rata-
rata (Count/detik)

.

g
1 Bribin : 39

e Sl Vi S

.,' 3 Toto
i —
3 Nggreneng
: [ L ‘
: 4 Grubug
i ———

Radioaktivitas isotop 5By yang dilepaskan 100 mCj dengan debit

2000liter/detik maka selama 30 menit akan didapatkan volume 3.600.000 liter maka

diperoleh radioaktivitas 100 111Ci/3.6()0,00’() liter atau 0,027778 nCi/liter. Kalau 1 LCi



ammee—

=37 kBq maka nilai tersebuyt Sama dengan 1,0277g kBq/liter atay 1,02778 MBg/m?,
nilai tersebyt masih jayly dibawal njjyj MPC (Maximum p

ermissible Co;.mentration)
yakni 12, 5 MBgq/m? untuk isotop SzB

[ LE== L1
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Gambar 2. 1, nk:m titik injeksi isolap 82131 di pun Suop&n dan dipantay
pada gua Bribin, Toto, Negreneng dap Grubug,

 Jarak horisonta] antara Seropay (ay gua lainya kurang lebip 5 km yang

diperkirakan dengan skala Pela yang ada, Kalay kecepatan aliran Sungai yang (erukyr

di Seroapan adalz_lh 5 m/detik maka jika alipan dianggay kontans Pada jarak 5

menempuh waky sckitar 2,7778 Jjam. Sedangkan k), AU menurut Gagpay dan Oncescy

(L972) yarak sebenarnya kurdng lebih sang atau lebih begyy dari akar kwadratjarak

houzontal dan vertika l atau dIIU]fS dengan rumus

I>\f(“+10)

Dimana 1 adalah jarak titik injeksi dan titik pantay yang akan dicari, ] adalah

perbedaan elevasi titjk injeksi dan titik pantay dan Lo adalal, Jarak horizon(y) dari itk

injeksi ke titjk bantau, Jika dicari dengan rumuyg (o sebut maka chdapatkanyuak yiang

tidak terpaut jauyh darf 5 km, mu]gmgat Jarak vertikal sckitar 5 1, Schingga waktu

tempuhnya Jjuga hampir samq.

Jika pada Jarak sekitar 5 km ditempuh (g]

Pemantauan Yang dilakukan selama 3 p

am waktu 2 7778 jam maka

ari berarti 3x 24 jam yaify 72 jam akap
mencapal kurang Jepip 125,59 km. Oleh karena 1111 d

Pemantauan Jebip dan cuI\up azunya Jika mem

ari faktor lamanya wakty

ang ada isotop yang melewat; lokasi
Pemantauan tentunya akan terdeteks;i,
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Dari hasj pemamauan di lokasi Bua-gua tersebut digtag tidak satupun

menunjukkan adanya anomah terhadap radioaktivitag diatag background. Oleh karena

itu dapat diartikan tidak ada isotop yang melewati ke 4 titik lokas; Pemantauan,

dengan demikian maka dapat diduga bahwg sungai bawah (anay di gua Seropan tidak

berhubungan dengan Sungai bawah tanal, ke 4 pua tersebut diatas. Kemungkinan

lain adanya danay yang (jukup besar diantarg gua Seropan dan gua-gua tersebyt
diatas, sehingga volume ajr yang terlalu beggr menyebakan radmﬂktivitasnya
semakin kecjl schingpa tak terdeteksi, ataupun aliran sung

schingga aliran s Sangat lambat seka;

ai menjadi sangat tenang

Dari. hasi] penelitian tersebut maka perlu penelitian berikutnya untuk

membuktikan adanya danay besar yang berada ( bawah tanah dengan negpunakan

isotop dengan wakty paruh lebih lamg atau perly dilakukan Pemantauan
selain gua tersebut diatag.

ari gua lain,

KESIMPULAN

Dari data lapangan segug; dengan hagj] pemantauan dibeberapa gua maka tidak

menunJukkan adanya anomalj terhadap radioaktivitag Oleh karena gy ada beberapa

kesimpulan Yang mungkin dapat ditarik sementara yakn;-:

L. Sungaj bawah tanap dari Gua Seropan tidak bcrfmlmngan dengan gua Bribin,

Gua Toto, Gug Grubug dan Gua Nggrcncng.

2. Kemungkinan lain adalan setelah Gug Seropan terdapat danay besar schingga

isotop tertampung dap terencerkan dalam danay akibatmya aliran isotop terhambat

])C!jdhl]ldllllyc! schingga munulukdn wak(u yang lebih [amg serta konsentrasj

isotop mengecil akibat e, encerkan dan fak¢o; peluruhan schingga tak terdeteks;,
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